ABSTRAK

Program Elsimil merupakan penerapan aplikasi elektronik siap nikah dan hamil
kepada calon pengantin yang berfokus dalam tiga unsur pokok terdiri dari tahap
skrining, edukasi kesehatan reproduksi serta gizi, dan pendampingan selama tiga
bulan dengan tujuan menciptakan calon pengantin dalam kondisi kesehatan yang
ideal untuk menikah dan hamil sehingga dapat melahirkan anak yang sehat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
implementasi program elektronik siap nikah dan hamil (Elsimil) di Kota Binjai dan
kendala apa saja yang dihadapi baik secara internal maupun eksternal. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data dengan tahap reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilihat dari tiga aspek yaitu sumberdaya,
karakteristik agen pelaksana dan kondisi lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi program elektronik siap nikah dan hamil (Elsimil) di Kota
Binjai berjalan cukup baik dapat dilihat dari ketersediaan sumber daya yang
mencakup jumlah tim pendamping keluarga (TPK), fasilitas dan finansialnya sudah
memadai. Agen pelaksana menjalankan perannya sesuai peraturan dan kondisi
lingkungan memberi respon positif. Kendala yang ditemui secara internal yaitu
masih adanya bug (kesalahan sistem) pada aplikasi elsimil, masih ada materi
bimbingan yang tidak lengkap dan masih terdapat TPK yang belum mahir dalam
mengoperasionalkan fitur aplikasi elsimil. Sedangkan kendala eksternalnya yaitu
kondisi jaringan yang belum stabil dan masih minimnya tingkat kesadaran calon
pengantin dalam menjaga pola hidup sehat dan mencegah stunting. Prevalensi
stunting di Kota Binjai juga telah mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar
18,7% di bandingkan saat pada tahun 2021 sebesar 21,7%.
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